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EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN PNEUMONIA 

Ria Camelia 

 Pneumonia adalah infeksi jaringan paru yang disebabkan oleh bakteri, 

jamur, virus atau parasit. Antibiotik merupakan terapi utama pada pneumonia oleh 

bakteri. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat meningkatkan angka 

resistensi antibiotik, morbiditas, mortalitas dan biaya kesehatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan kesesuaian atau 

ketepatan penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia, sehingga perlu 

dilakukan evaluasi penggunaan antibiotik untuk mengetahui ketepatan 

penggunaan antibiotik, ketepatan dosis antibiotik dan ketepatan lama penggunaan 

antibiotik pada pasien pneumonia. 

Artikel 1 yang ditulis oleh Ridha Elvina pada tahun 2017 dimana pada 

pasien community-acquired pneumonia (CAP) di instalasi rawat inap Rumah 

Sakit “X” Jakarta antibiotik yang paling banyak digunakan yaitu Cefixim 34,97% 

dosis 2 x 100mg/hari dan 1 x 100mg/hari untuk pasien yang mengalami gangguan 

ginjal, Ceftriaxon 25,13% dosis 3x 1g/hari,  Cefotaxim 21,31% 3x 1g/hari, dan 

didapatkan hasil penggunaan golongan Fluorokuinolon tunggal sebesar 7,29%. 

Untuk golongan Fluorokuinolon meliputi Moxifloxacin 400mg sehari, 

Levofloxacin 750mg sehari, dan Ciprofloxacin 400mg setiap 8-12 jam, dengan 

pemberian terapi minimal 5 hari dan berlanjut selama 48-72 jam.  

Artikel 2 yang ditulis oleh Ana Khusnul Faizah pada tahun 2019 dimana 

pada pasien pneumonia di Rumah Sakit Pendidikan Surabaya Indonesia jenis 
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antibiotik yang banyak digunakan adalah Ceftazidim 14 pasien (20%), 

Levofloxacin 13 pasien (18%), Ceftriaxon 10 pasien (14%) yang diberikan secara 

empiris selama 3 hari dan dilanjutkan sampai 7-14 hari bila ada perbaikan kondisi 

pasien. 

Artikel 3 yang ditulis oleh Tsamrotul Ilmi pada tahun 2020 dimana pada 

pasien pneumonia di Rumah Sakit Umum daerah Tulungagung didapatkan 

antibiotik yang banyak digunakan adalah Levofloxacin IV sebesar 62,71% dosis 

750mg setiap 24 jam selama 5 hari dan dosis 500mg sestiap 24 jam untuk 7-14 

hari, Ceftriaxon sebesar 27,21%, dan Cefotaxim sebesar 5,67%.  

Dari ketiga artikel yang di resume dapat disimpulkan bahwa pemberian 

antibiotik kepada pasien pneumonia sebagian besar menggunakan terapi antibiotik 

golongan Fluorokuinolon yaitu Levofloksasin iv dengan dosis 750mg sehari 

selama 5 hari.  


